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% atau PP Nomor 46 Tahun 2013 dari Segi Penghitungan, Penyetoran, dan

elaporan antara lain

A. Sithpulan
% % Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab — bab sebelumnya, maka
% kéimpulan penulis dari penelitian yang berjudul Analisis Implementasi Peraturan
g P%:nerintah Nomor 46 Tahun 2013 pada UMKM sebagai berikut
?1. g(endala — Kendala yang Dialami dan Dihadapi PT XYZ dalam Implementasi Pajak

) PT XYZ dan konsultan pajak tidak mengalami kendala dalam hal penghitungan,
penyetoran, dan pelaporan dalam PP Nomor 46 Tahun 2013.
) PT XYZ dan konsultan pajak menyatakan bahwa kendala terdapat pada

perusahaan yang baru berdiri atau beroperasi karena masih merugi dan omzet
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belum tentu mencerminkan laba bersih perusahaan tetapi sudah dibebankan
pajak.
33) Konsultan pajak menyatakan ada petugas pajak yang belum paham dan masih

bingung dengan perubahan peraturan dan ada yang marah karena tidak mengerti

peraturan tersebut, ketidakjelasan petugas pajak dalam menjelaskan peraturan
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sangat merugikan wajib pajak dan kliennya. Tetapi sekarang ini petugas
pajaknya yang muda lebih profesional.
4) Konsultan pajak menyatakan perubahan peraturan yang sering terjadi

memberikan dampak positif baginya, yaitu meningkatkan jumlah kliennya.
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2. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada PT XYZ dalam Implementasi

Pajak 1% atau PP Nomor 46 Tahun 2013 dari Segi Penghitungan, Penyetoran, dan

;:Pelaporan antara lain
| £1) PT XYZ memiliki penyimpangan vyaitu tidak mencatat seluruh transaksi
pendapatan dan biaya yang terjadi pada perusahaan.

5(2) PT XYZ tidak langsung menerapkan PP Nomor 46 Tahun 2013 pada bulan

Agustus sampai dengan bulan November tahun 2013.

. ;Membandingkan pajak yang terhutang PT XYZ pada tahun 2013 dan 2014 dengan

iiimenggunakan peraturan sebelum dan sesudah berlakunya PP Nomor 46 Tahun
:iZOlS antara lain

;(1) Berdasarkan laporan laba rugi perusahaan tahun 2013, sebelum penerapan pajak

1% (Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008) perusahaan membayar pajak

penghasilan yaitu nihil karena kondisi perusahaan sedang rugi sedangkan setelah
penerapan pajak 1% (PP Nomor 46 Tahun 2013) pajak yang dibayarkan
perusahaan sebesar Rp 1.151.405.

(2) Berdasarkan laporan laba rugi perusahaan pada tahun 2014, sebelum penerapan

n pajak 1% pajak yang dibayar oleh perusahaan berdasarkan laporan laba rugi
? perusahaan yaitu sebesar Rp 5.965.899 sedangkan setelah penerapan pajak 1%
pajak yang dibayarkan sebesar Rp 3.188.346.

?(3) Apabila kondisi laporan laba rugi perusahaan sedang merugi, perusahaan
tersebut lebih hemat menggunakan peraturan yang lama (UU Nomor 36 Tahun
2008). Sedangkan apabila kondisi laporan laba rugi perusahaan sedang laba dan

perusahaan termasuk yang mendapat fasilitas maka perusahaan lebih hemat

menggunakan peraturan pajak yang baru (PP Nomor 46 Tahun 2013).
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4. Ketaatan PT XYZ dalam membayar pajak baik sebelum dan sesudah berlakunya PP
‘"Nomor 46 Tahun 2013 antara lain

%1) PT XYZ memilih untuk tetap taat dalam membayar pajak karena adanya

& ketentuan dan peraturan yang dibuat oleh negara harus dipatuhi.

iZ) PT XYZ dapat dikatakan masuk kedalam kepatuhan formal, tetapi belum bisa

dikatakan termasuk dalam kepatuhan material karena masih ada penyimpangan

yang dilakukan.
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Saran

i: Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran penulis dari

péﬁelitian yang berjudul Analisis Implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 46
Taihun 2013 pada UMKM studi kasus pada PT XYZ adalah sebagai berikut:

1. gUntuk PT XYZ diharapkan agar lebih mengikuti perubahan peraturan yang berlaku
serta melaksanakan perubahan peraturan yang ada, kemudian mencatat semua
‘—‘transaksi yang terjadi di perusahaan sehingga menjadi wajib pajak yang patuh dari

segi formal dan materiil.

2.;Untuk pemerintah khususnya DJP diharapkan untuk mengevaluasi PP Nomor 46

Tahun 2013 atau peraturan pajak 1% ini karena omzset belum tentu mencerminkan

wkeuntungan dari sebuah perusahaan.
37 "Diharapkan pemerintah terus memberikan stimulus yang baik terhadap
‘ perkembangan UMKM di Indonesia, baik dari segi perpajakan dan berbagai segi
yang dapat memajukan dunia UMKM di Indonesia.
4.5, Untuk penelitian selanjutnya, agar mencoba mengukur efektifitas dan efisiensi dari

%implementasi pajak 1% atau PP Nomor 46 Tahun 2013 dan juga dapat memperkaya

< analisa dengan menambahkan teori atau filosofi keadilan menurut John Rawls.
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